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ABSTRAK 

Cherry Rabiullan Sari. “Bias Cahaya: Paradoks Pemberdayaan Masyarakat Difabel Netra 

di Kota Banjarbaru”. Dibimbing oleh Ismar Hamid. 

Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Nusantara dan Kompleks Disabilitas Kota 

Banjarbaru merupakan dua program pemberdayaan bagi kaum difabel netra di Kota 

Banjarbaru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendekatan strategis yang diterapkan, 

serta keberhasilan-keberhasilan yang dicapai oleh kedua lembaga tersebut. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus di dua lokasi yang 

berbeda. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi partisipan, wawancara mendalam 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pemberdayaan difabel netra 

dari kedua lembaga tersebut belum mencapai tingkat berdaya yang ideal. Pendekatan strategis 

yang diterapkan oleh kedua lembaga tersebut mencakup lingkup enabling dan empowering, 

sedangkan lingkup protecting belum begitu nampak. enabling atau menumbuhkan iklim 

berdaya dilakukan dengan cara penyediaan ruang literasi, penyebarluasan informasi, menjalin 

kemitraan dengan sektor pemerintah dan swasta. Wujud empowering dilakukan melalui 

pembinaan dan pelatihan bidang produksi dan pengemasan, sumber daya manusia, serta 

teknologi. Program-program pemberdayaan yang dilakukan kedua lembaga tersebut mampu 

meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan para difabel netra untuk berdaya dan 

mandiri, serta berimplikasi pada peningkatan pendapatan pada sebagian difabel netra yang 

mau diberdayakan. Protecting atau upaya dalam melindungi belum begitu nampak, 

disebabkan masih tercipta persaingan usaha yang tidak seimbang di kedua lembaga tersebut. 

Kelemahan pemberdayaan yang diterapkan, yakni kurangnya program tindak lanjut dan 

monitoring pasca program. Kedua lembaga tersebut telah berupaya menerapkan prinsip 

partisipatif, namun peran fasilitator kurang maksimal dalam tahap monitoring dan evaluasi. 

Difabel netra yang bergabung di dua lembaga tersebut cenderung mendudukkan dirinya 

sebatas sasaran program. Sehingga, terjadi paradoks pemberdayaan dalam kedua lembaga 

tersebut. 

Kata kunci: Paradoks, pemberdayaan difabel, strategi pemberdayaan, prinsip pemberdayaan 
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ABSTRACT 

Cherry Rabiullan Sari. “Light Bias: The Paradox of Community Empowerment for Blind 
Disabled People in Banjarbaru City”. Mentored by Ismar Hamid. 

Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Nusantara and the Kompleks Disabilitas Banjarbaru are 
two empowerment programs for the visually impaired community in Banjarbaru City. This 

study aims to analyze the strategic approaches applied and the successes achieved by both 
institutions. This research uses a qualitative approach with a case study research design in 
two different locations. Data collection techniques include participant observation, in-depth 

interviews, and documentation. The results show that the empowerment programs for the 
visually impaired community from both institutions have not reached an ideal level of 

empowerment. The strategic approaches applied by both institutions include enabling and 
empowering approaches, while protecting approaches are not yet evident. Enabling or 
fostering an empowered climate is done through the provision of literacy spaces, information 

dissemination, and partnerships with the government and private sectors. Empowering 
activities are carried out through coaching and training in production and packaging, human 

resources, and technology. The empowerment programs carried out by both institutions have 
been able to increase the confidence and skills of visually impaired people to be self-reliant, 
which has resulted in increased income for some of those who have been empowered. 

However, protective efforts are not yet evident due to the unequal business competition that 
exists in both institutions. The weakness of the empowerment approach is the lack of follow-

up programs and post-program monitoring. Both institutions have tried to apply 
participatory principles, but the facilitator's role is not optimal in the monitoring and 
evaluation stages. The visually impaired people who join both institutions tend to position 

themselves as program targets, resulting in a paradox of empowerment in both institutions. 
Keywords: Paradox, disability empowerment, empowerment strategy, empowerment 

principles 
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